ABSTRAK

Pujo Utomo (2026): Interaksi Simbolik Dalam Ritual Suku Dayak Hindu-
Budha Bumi Segandu Di Losarang, Indramayu

Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa nilai-nilai kehidupan dalam
masyarakat tidak hanya dikomunikasikan secara verbal, tetapi juga diwujudkan
melalui simbol-simbol budaya yang hidup dalam ritual Suku Dayak Hindu-Buddha
Bumi Segandu di Losarang, Indramayu. Simbol-simbol tersebut mengandung
makna filosofis yang dibentuk, dipahami, dan diwariskan melalui interaksi sosial
sehingga menjadi pedoman dalam kehidupan komunitas. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis makna simbol dalam ritual, proses interaksi simbolik yang
berlangsung, serta pelestarian simbol-simbol ritual dalam kehidupan sehari-hari
komunitas beserta relevansinya sebagai sasaran dakwah kultural.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
konstruktivis dan metode deskriptif. Analisis didasarkan pada Teori Interaksi
Simbolik George Herbert Mead dan Herbert Blumer. Data diperoleh melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi dengan teknik
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Suku Dayak Hindu-Buddha Bumi
Segandu memuat simbol-simbol verbal dan nonverbal yang dimaknai melalui
interaksi sosial dalam komunitas. Proses interaksi simbolik tersebut membentuk
kesepahaman yang melahirkan nilai kebersamaan, kesetaraan, penghormatan
terhadap alam, dan solidaritas sosial. Pelestarian simbol dilakukan melalui
pewarisan nilai antargenerasi dan pelaksanaan ritual secara berkelanjutan sehingga
nilai-nilai tersebut tetap hidup dalam kehidupan sehari-hari komunitas. Nilai-nilai
tersebut memiliki relevansi sebagai sasaran dakwah kultural karena tidak hanya
dipahami oleh anggota komunitas, tetapi juga dapat diterima dan diinternalisasi
oleh masyarakat luas, termasuk kalangan akademisi, melalui interaksi dan
pemaknaan terhadap kehidupan sosial komunitas.

Kata kunci: interaksi simbolik, ritual, simbol budaya, Suku Dayak Hindu-Buddha
Bumi Segandu, dakwah kultural.

Vi



ABSTRACT

Pujo Utomo (2026): Symbolic Interaction in the Rituals of the Dayak
Hindu-Buddhist Bumi Segandu Community in Losarang, Indramayu

This study is based on the phenomenon that values within society are
communicated not only through verbal expressions but also through cultural
symbols embedded in the rituals of the Dayak Hindu-Buddhist Bumi Segandu
community in Losarang, Indramayu. These symbols embody philosophical
meanings that are constructed, understood, and transmitted through social
interaction, serving as guiding principles in the community's daily life. This study
aims to analyze the meanings of ritual symbols, the process of symbolic interaction
taking place during the rituals, and the preservation of these ritual symbols in the
community's daily life, as well as their relevance as targets of cultural da'wah.

This study employed a qualitative approach within a constructivist paradigm
using a descriptive method. The analysis was based on the Symbolic Interaction
Theory of George Herbert Mead and Herbert Blumer. Data were collected through
participant observation, in-depth interviews, and documentation. The data were
analyzed through data reduction, data presentation, conclusion drawing, and
verification using triangulation techniques.

The findings reveal that the rituals of the Dayak Hindu-Buddhist Bumi
Segandu community contain both verbal and nonverbal symbols interpreted
through social interaction within the community. This process of symbolic
interaction creates shared understandings that foster the values of togetherness,
equality, respect for nature, and social solidarity. The preservation of these symbols
is carried out through intergenerational transmission of values and the continuous
practice of rituals, ensuring that these values remain embedded in everyday life.
Furthermore, these values are relevant as targets of cultural da'wah because they are
not only understood by community members but can also be accepted and
internalized by the wider society, including academics, through interaction with and
interpretation of the community's social life.

Keywords: symbolic interaction, ritual, cultural symbols, Dayak Hindu-
Buddhist Bumi Segandu, cultural da'wabh.
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